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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berikut ini penjelasan kesimpulan mengenai hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebagai berikut : 

1. Variabel  LDR, LAR, IPR, APB, IRR, PDN, dan BOPO secara bersama sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel tergantung yaitu CAR pada 

Bank Pemerintah periode triwulan satu 2017-2022 triwulan dua, yang berarti 

risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada sampel 

bank yang diteliti. Variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel terikat menunjukkan hasil sebesar 0.496, artinya 49.6 persen perubahan 

variabel bebas  secara simultan dan sisanya adalah 50.4 persen dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel yang diteliti. Dengan demikian dugaan hipotesis 

pada penelitian pertama yang menyatakan bahwa LDR, LAR, IPR, NPL, APB, 

IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pemerintah adalah diterima. 

2. Variabel LDR  secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

variabel CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan LDR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah adalah diterima. 
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3. Variabel LAR  secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

variabel CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan LAR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah adalah ditolak. 

4. Variabel IPR  secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel 

CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

IPR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pemerintah adalah diterima. 

5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan 

terhadap CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan NPL secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

6. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh yang negatif tidak signifikan 

terhadap CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan APB secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah adalah ditolak.  

7. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif  signifikan terhadap 

variabel CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan IRR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah adalah diterima. 

8. Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap variabel CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
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yang menyatakan  PDN secara parsial berpengaruh signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

9. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pemerintah adalah diterima. 

10. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh negatif  tidak signifikan 

terhadap CAR. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan FBIR secara parsial berpengaruh positif  signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah adalah ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penulis menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam melakukan 

penelitian ini. Keterbatasan penelitian tersebut adalah sebagai berikut 

1. Subyek penelitian ini pada Bank Pemerintah yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia 

Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, PT. Bank Negara Indonesia Tbk dan PT. Bank 

Tabungan Negara Tbk. 

2. Periode penelitian yang digunakan terbatas hanya pada periode triwulan I tahun 

2017 sampai dengan triwulan II tahun 2022. 

3. Variabel yang digunakan oleh peneliti untuk penelitian ini juga terbatas yaitu, 

variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR. 

4. Data sampel yang diteliti pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat data yang 

kurang lengkap pada PT. Bank Tabungan Negara Tbk. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, penulis 

memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak tertentu yang berkepentingan pada 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Bagi Bank 

a. Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata CAR paling rendah diantara 

sampel bank lainnya yaitu PT. Bank Tabungan Negara pada periode 

triwulan satu tahun 2017 sampai dengan triwulan dua tahun 2022 dengan 

rata-rata CAR 18.07 persen, disarankan supaya  dapat meningkatkan 

pengelolaan aset yang dimiliki agar dapat meningkatkan pendapatan yang 

lebih besar dan meningkatkan CAR. 

b. Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata LDR paling rendah diantara 

sampel bank lainnya yaitu PT. Bank Negara Indonesia Tbk pada periode 

triwulan satu tahun 2017 sampai dengan triwulan dua tahun 2022 dengan 

rata-rata LDR 88.37 persen, disarankam supaya meningkatkan total kredit 

yang disalurkan dibandingkan total dana pihak ketiga (DPK), sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan lebih besar dan juga meningkatkan CAR. 

c. Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata NPL paling tinggi diantara 

sampel bank lainnya yaitu PT. Bank Tabungan Negara pada periode 

triwulan satu tahun 2017 sampai dengan triwulan dua tahun 2022 dengan 

rata-rata NPL 3.69  persen, disarankan supaya dapat mengelola kredit 

bermasalah dengan baik agar persentase tingkat kredit yang diberikan 

tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat kenaikan kredit 
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bermasalah, sehingga pendapatan lebih tinggi dibandingkan dengan biaya 

pencadangan, dengan demikian laba meningkat dan CAR meningkat. 

d. Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata BOPO paling rendah diantara 

sampel bank lainnya yaitu Bank Mandiri pada periode triwulan satu tahun 

2017 sampai dengan triwulan dua tahun 2022 dengan rata-rata BOPO 

68.47 persen, disarankan untuk mengurangi beban biaya operasional dan 

meningkatkan pendapatan operasional, dengan demikian laba meningkat 

dan CAR meningkat. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya yang hendak mengangkat topik sejenis 

perlu memperhatikan sampel bank agar dapat diperoleh hasil penelitian yang 

lebih signifikan, kemudian untuk variabel bebas penelitian dapat ditambahkan 

variabel lainnya selain yang digunakan didalam penelitian ini seperti Primary 

Ratio (PR), Net Interest Margin (NIM), Return On Equity (ROE), Return On 

Assets (ROA)  dan lain sebagainya. 
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